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I. Latar Belakang 

Sindrom pernafasan akut berat, kemudian dikenal sebagai COVID-19, sejak Februari 2020 

telah mewabah di seluruh dunia. Di Indonesia, penderita COVID-19 pertama terdeteksi pada awal 

Maret, dan sejak itu jumlah penderitanya meroket hingga saat ini. Virus yang kemudian oleh WHO 

ditetapkan sebagai pandemi ini dengan cepat kemudian membawa dampak ekonomi serius. Pada 

April 2020, misalnya, laporan Kementerian Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa per tanggal 20 

terdapat kurang lebih 2.084.593 buruh mengalami dampak serius akibat pandemi ini. Sekitar 

241.431 buruh di-PHK, dan 1.304.777 buruh lainnya dirumahkan (LIPI, 20 Mei 2020). Beberapa 

di antara mereka diketahui tidak mendapatkan pesangon untuk yang di-PHK dan tanpa upah bagi 

yang dirumahkan. 

Salah satu yang terdampak PHK dan dirumahkan sepihak akibat pandemi adalah buruh-

buruh perempuan yang tergabung di Federasi Buruh Lintas Pabrik (FBLP). Kurang lebih ada 

sekitar 400 buruh perempuan yang bekerja di Kawasan Berikat Nasional (KBN), Cakung, Jakarta 

Utara, DKI Jakarta, dirumahkan tanpa upah—sebagian besar dari mereka adalah perempuan kepala 

rumah tangga. Beberapa dari mereka bahkan tidak bisa mengakses bantuan dari pemerintah karena 

masalah kependudukan sehingga terancam gagal memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, terutama 

pangan. 

Melihat problem yang dihadapi buruh-buruh perempuan tersebut, Front Nahdliyin untuk 

Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA) bersama Forum Islam Progresif (FIP) dan FBLP, 

memutuskan membuat program solidaritas untuk membantu 400 buruh perempuan anggota FBLP. 

Solidaritas ini sejak semula juga diniatkan untuk memperkuat jaringan solidaritas antar elemen 

gerakan maupun antar rakyat, sebagai bagian dari narasi besar rakyat bantu rakyat, melampaui 

gerakan kedermawanan. Melalui solidaritas ini, ketiga lembaga ingin mengajak masyarakat luas 

untuk memikirkan kemungkinan terbaik dalam memperkuat basis ekonomi rakyat di tengah lemah 

dan abainya peran negara di masa paling krusial seperti pada saat pandemi. 

Program bernama “Berkah Ramadhan untuk Keluarga Buruh Perempuan Terdampak 

COVID-19” berjalan selama bulan suci Ramadhan 1441 H. Hampir selama sebulan penuh (25 
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April-22 Mei 2020) FNKSDA dan FIP melakukan melakukan penggalangan dana solidaritas dan 

kampanye melalui seluruh kanal informasi milik FNKSDA, FIP dan FBLP. Penyebaran kampanye 

tersebut, selain dilakukan melalui kanal resmi FNKSDA, FIP, dan FBLP, juga didukung oleh 

beberapa organisasi/media progresif lainnya seperti Islam Bergerak dan  Indoprogress, dan 

Perempuan Menyala. 

Selain kampanye, FNKSDA, FIP dan FBLP juga membuat serangkaian inisiasi kegiatan 

untuk menunjang program solidaritas ini, salah satunya dengan menggelar konser amal yang turut 

mengundang beberapa musisi. Konser yang dinamakan “Konser Amal Ngabuburit: Berkah 

Ramadan untuk Buruh Perempuan Terdampak COVID-19,” ini dijalankan dalam dua jilid. 

Bersamaan dengan program ini pula, FNKSDA dan FIP juga meluncurkan Lembaga Amil Zakat, 

Infaq dan Sedekah serta Wakaf (LAZISWAF Daulat Umat). Sebagian besar dana yang didapat oleh 

LAZISWAF Daulat Umat selama Ramadhan disalurkan untuk menunjang program Berkah 

Ramadhan untuk Keluarga Buruh Perempuan Terdampak COVID-19. 
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II. Konser Amal: Gambaran Umum  

Untuk memperluas jangkauan publik, memperbesar gaung kampanye dan mencapai target 

dana yang diharapkan, Panitia Program Berkah Ramadhan untuk Keluarga Buruh Perempuan 

terdampak Covid-19 berinisiatif untuk melakukan Konser Amal bersama musisi-musisi yang 

memiliki komitmen di isu kemanusiaan. Dengan menggunakan melalui kanal-kanal media sosial 

seperti Instagram dan Youtube, rangkaian program ini dilakukan dalam dua jilid plus satu 

penutupan ; yang pertama berlangsung dari tanggal 1 hingga 15 Mei, dilanjutkan dengan konser 

jilid dua dari tanggal 16 hingga 20 Mei, dan ditutup dengan program bincang santai pada tanggal 

21 Mei 2020. 

Konser ini melibatkan penyanyi dan kelompok musik yang memiliki rekam jejak dalam 

menunjukkan keberpihakan pada isu-isu kemanusian, baik itu tercermin secara lugas dalam 

aktivisme sosialnya maupun karya-karya seninya. Beberapa di antara mereka memiliki basis 

penggemar yang cukup besar dan tersebar di seluruh Indonesia, konser amal ini diharapkan mampu 

menarik minat para penggemar untuk dapat terlibat dalam program solidaritas.   

Pada jilid pertama konser amal, platform media sosial yang digunakan adalah Instagram, 

melalui fitur ‘Live Streaming’. Siaran langsung dilakukan oleh dua akun yakni FNKSDA dan akun 

penyanyi yang bersangkutan. Konser ini dilaksanakan secara regular setiap dua hari sekali mulai 

tanggal 1 hingga 16 Mei 2020, selama 60 menit di waktu menjelang berbuka puasa.  Dengan 

dipandu oleh seorang pembawa acara, kelompok musik atau penyanyi  membawakan 3 lagu yang 

disela dengan diskusi-diskusi ringan terkait isu sosial, makna dari karya-karya yang dibawakan 

serta ajakan kepada para penonton untuk terlibat dalam proses penggalangan dana. Namun, 

dikarenakan beberapa kekurangan fitur live streaming Instagram, seperti keterbatasan waktu, 

minimnya layar tampilan dan gangguan koneksi internet, terjadi penyesuaian tekhnis pada konser 

amal jilid kedua dan bincang santai penutupan program. Tim memutuskan untuk menggunakan 

aplikasi Zoom yang disambungkan secara langsung ke akun Youtube milik FNKSDA. 

Acara bincang santai penutupan program pun juga memiliki konsep yang sedikit berbeda, 

jika di dua jilid konser diskusi dilakukan bersama pengisi acara di antara live perform, maka di 
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acara penutupan ini, terdapat narasumber yang diundang untuk memperbincangkan tema khusus, 

yakni “Covid-19, Krisis Pangan, dan Solidaritas Sesama Rakyat“. Bincang santai ini 

menghadirkan Melani Soebono, seorang seniman dan aktivis lingkungan hidup, Himawan 

Kurniadi dari Solidaritas Pangan Jogja, dan grup musik Tashoora. Bincang santai ini menjadi 

momentum refleksi atas ketidakbecusan negara dalam menjamin keselamatan rakyat dalam situasi 

COVID-19. 

Secara keseluruhan, selama dua jilid konser, terdapat 12 orang grup musik atau penyanyi 

yang terlibat sebagai bintang tamu serta 8 orang pembawa acara yang berasal dari beberapa 

jaringan tim solidaritas itu sendiri. Sementara untuk acara bincang santai penutupan program,ada 

3 orang bintang tamu yang terlibat.  Konser ini juga ditopang oleh kerja tim media, yang bertugas 

untuk memproduksi konten kampanye berisi informasi mengenai jadwal konser, profil pengisi 

acara, host dan himbauan donasi, serta menyebarluaskannnya melalui platform-platform media 

sosial organisasi dan jaringan.  
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III. Pelaksanaan Program dan Beberapa Evaluasi 

Secara umum konser amal dan penutupan program berlangsung dengan cukup baik. Semua 

pengisi acara yang terlibat, sejak awal komunikasi telah menyambut  inisiatif program dan secara 

sukarela menyatakan kesediaan untuk bergabung. Utamanya, saat gelombang inisiatif ‘Rakyat 

bantu Rakyat’ makin meluas di seluruh Indonesia, maka siapapun pasti ingin memberikan 

solidaritas terbaik mereka untuk warga-warga yang paling terdampak pandemi Covid-19, tidak 

terkecuali para pegiat seni.  

Tim acara mengajak para seniman yang memiliki latar belakang, aktivisme dan familiaritas 

terhadap isu-isu kemanusiaan. Ananda Badudu misalnya, kita tahu merupakan salah satu inisiator 

pengumpul dana publik bagi aksi massa bertajuk ‘Reformasi Dikorupsi’ tahun lalu di bulan 

Agustus. Aktivismenya ini berujung pada penahanan sementara Ananda oleh pihak kepolisian, 

karena dianggap memprovokasi kekerasan. Ada pula Oncom Hideung, grup musik yang dibentuk 

oleh musisi jalanan berbasis di Bogor, yang karya-karyanya menyuarakan optimisme hidup dan 

kritik atas problem-problem sosial sehari-hari. Gunarma, salah satu personel Nostress, juga sangat 

vokal bersuara dalam isu-isu lingkungan di Pulau bali, terutama isu Reklamasi Telok Benoa pun 

turut meramaikan konser ini. Rangkaian konser ini ditutup oleh Tashoora, band yang konsisten 

menyuarakan isu Hak Asasi Manusia, dan Melani Soebono, penyanyi yang tidak hanya terkenal 

akan aksi-aski filantropinya untuk komunitas miskin dan rentan, namun juga menjadi sahabat akrab 

bagi beberapa organisasi perempuan dan lingkungan hidup. 

Meskipun para musisi ini memiliki nama dan basis penggemar yang cukup besar, namun 

rupanya konser amal ini kurang mengakselarasi target dana yang ingin dicapai. Tentu saja 

kesalahan bukan terletak pada pengisi acara tersebut, melainkan ada di komitmen Panitia Program.  

Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi hal tersebut misalnya, jadwal konser yang terlalu 

berdekatan, sehingga tim media tidak memiliki waktu yang cukup banyak untuk mempersiapkan 

konten kampanye dan memasifkan penyebaran informasi, ketidakaktifan beberapa anggota tim 

yang menyebabkan bertumpuknya kerja-kerja di beberapa orang saja, serta kurangnya harmonisasi 

dan inisiatif tim yang terlibat. Hal ini tentu saja sangat dimaklumi di tengah situasi pandemi Covid-
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19, di mana orang-orang memiliki masalah dan kendalanya masing-masing, maka keterlibatan 

proaktif dalam kerja kolektif menjadi terhambat.  

Walaupun di akhir penutupan program, target dana tidak tercapai, namun program ini 

menjadi pengalaman baru bagi organisasi yang terlibat di dalamnnya, bahwa kerja-kerja solidaritas 

-meskipun dalam bentuk yang dianggap sebagian besar orang berbasis karitatif– menjadi respon 

yang dibutuhkan oleh kelas pekerja yang hari ini terdampak oleh gelombang penyakit menular. 

Kritik yang harus dialamatkan ke depannya adalah bagaimana eksperimen sosial seperti ini, 

diharapkan mampu terhubung secara lebih radikal dengan perjuangan melawan dan 

menumbangkan kapitalisme.  

Lampiran Jadwal Konser Amal Jilid I, II dan Bincang Santai 

Jadual Konser Amal Jilid I 

Hari Nama Penyanyi Pembawa Acara Waktu  

Jumat, 2 Mei 2020 Nur Amin (Akar Rumput 

Band) 

Roy Murtadho 10:00 WIB-11:30 WIB 

Minggu, 3 Mei 

2020 

Oncom Hideung Rassela Malinda 16:30 WIB-17:30 WIB 

Selasa, 5  Mei 2020 Rahasia Band Eka Ernawati 16:30 WIB-17:30 WIB 

Kamis, 7 Mei 2020 Ananda Badudu Fatimah Zahrah 16:30 WIB-17:30 WIB 

Sabtu, 9 Mei 

2020 

Cholil Mahmud “Efek 

Rumah Kaca” 

Nurul Amalia 

Salabi 

16:30 WIB-17:30 WIB 

Senin, 11 Mei 2020 Tanashagara Anastasia Anggoro 16:30 WIB-17:30 WIB 

Rabu, 13 Mei 2020 Rara Sekar Rachma Lutfiny 

Putri 

16:30 WIB-17:30 WIB 

Jumat, 15 Mei 2020 Sisir Tanah Sekar Surowijoyo 16:30 WIB-17:30 WIB 

Jadual Konser Amal Jilid I 

Senin, 18 Mei 2020 Deugalih Rachma Lutifiny 

Putri 

16:30 WIB-17:30 WIB 
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Selasa, 19 Mei 

2020 

Jono Terbakar Sekar Surowijoyo 16:30 WIB-17:30 WIB 

Rabu, 20 Mei 2020 Guna Warma ‘Nosstress’ Nurul Amalia 

Salabi 

16:30 WIB-17:30 WIB 

Bincang Santai Penutupan Progam 

Kamis, 21 Mei 

2020 

Melani Soebono 

Himawan Kurniadi 

Tashoora 

Roy Murtadho 19.00 WIB-21.00 WIB 
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IV. Program LAZISFAF Daulat Umat 

Program Lembaga Amil Zakat, Infak Sedekah dan Wakaf (Laziswaf) Daulat Umat 

diluncurkan pada hari Jumat tanggal 8 Mei 2020 oleh panitia Solidaritas Penggalangan Dana 

Berkah Ramadhan. Dirancang sebagai unit pengumpulan dana umat yang mandiri dan berjangka 

panjang, program ini memiliki kepanitiaan tersendiri yang diisi oleh individu-individudari dua 

organisasi keislaman, yakni Front Nahdliyyin untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA) 

dan Forum Islam Progresif. 

Daulat Umat didirikan untuk mengelola dana umat sesuai dengan ketentuan fikih terhadap 

ketentuan, zakat, infak sedekah dan wakaf berdasarkan prinsip (1) menjalankan keorganisasian 

dengan benar, (2) menerapkan prinsip jujur dan transparansi, (3) setiap aktivitas baik menyangkut 

keorganisasian dan menyampaikan amanah ZIS dan wakaf kepada umat dipastikan akuntabel dan 

dapat dipertanggungjawabkan, (4) Daulat Umat memegang prinsip independen tidak terikat dan 

dipengaruhi oleh siapapun kecuali oleh kepentingan kebangkitan dan kedaulatan umat dan 

mustadh’afin, (5) lembaga ini dijalankan secara profesional dan (6) adanya Daulat Umat adalah 

untuk arah transformasi dan membangkitkan umat dan mustadh’afin. Meskipun demikian, selama 

program Berkah Ramadhan, Daulat Umat baru menjalankan fungsinya untuk menerima dan 

menyalurkan zakat fitrah, zakat profesi, sedekah, dan infaq.  

Penggalangan zakat, infak dan sedekah (ZIS) dimulai tepat pada tanggal 11 Mei 2020. Pada 

masa awal penggalangan, Daulat Umat berfokus pada zakat fitrah karena bertepatan juga pada 

bulan Ramadhan, tetapi juga tetap menerima dan menggalang zakat profesi dan zakat mal serta 

infak serta sedekah. Pada bulan Ramadhan Daulat Umat menjadi panitia amil untuk zakat fitrah. 

Hasil penetapan Daulat Umat, diputuskan Daulat Umat menggalang zakat fitrah dalam bentuk 

beras dan uang (tunai). Zakat fitrah uang atau tunai dengan besaran nominal Rp 50.000/orang yang 

setara dengan beras 2.5 kg dan biaya transportasi dan akomodasi untuk mengumpulkan dan 

menyalurkan zakat dari muzaki kepada ashnaf penerima zakat fitrah. 

Penggalangan zakat fitrah diselenggarakan pada tanggal 11 Mei 2020 hingga tanggal 23 

Mei 2020. Daulat Umat berhasil menggalang zakat fitrah dengan jumlah 124 orang zakat tunai dan 
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12 orang zakat beras. Selain itu, Daulat Umat juga telah menerima zakat profesi berjumlah 1 orang 

dan Infak tidak terikat (mutlaqah) berjumlah 27 orang.  
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VI. Laporan Keuangan dan Penyaluran Dana 

A. Laporan Keuangan 

Sejak 25 Maret 2020 sampai 24 Mei 2020, panitia program “Berkah Ramadhan untuk 

Keluarga Buruh” telah menerima dana solidaritas sebesar Rp. 35.695.246 melalui tiga platform; 

Rekening Jenius BTPN, OVO, dan SharingHappines. Penerimaan telah dilaporkan dalam dua 

tahap. Tahap pertama, yakni di periode 25-30 Maret 2020,  dana solidaritas yang terkumpul sebesar 

Rp. 25.330.246. Tahap kedua, pada periode 1-12 Mei 2020, dana solidaritas yang terkumpul 

sebesar Rp 5.050.000. Sisa dana solidaritas kami terima pada periode 13-24 Mei 2020 dengan total 

keseluruhan dana solidaritas sebesar Rp. 5.315.000. 

Adapun penggalangan zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh Daulat umat 

dimulai mulai tepat pada tanggal 11 Mei 2020 hingga tanggal 23 Mei 2020. Pada masa awal 

penggalangan, Daulat Umat berfokus pada zakat fitrah karena bertepatan juga pada bulan 

Ramadhan, tetapi juga tetap menerima dan menggalang zakat profesi dan zakat mal serta infak 

serta sedekah. Hasil penetapan Daulat Umat, diputuskan Daulat Umat menggalang zakat fitrah 

dalam bentuk beras dan uang (tunai). Zakat fitrah uang atau tunai dengan besaran nominal Rp 

50.000/orang yang setara dengan beras 2.5 kg dan biaya transportasi dan akomodasi untuk 

mengumpulkan dan menyalurkan zakat dari muzaki kepada ashnaf penerima zakat fitrah. 

Daulat Umat berhasil menggalang zakat fitrah dengan jumlah 124 orang zakat tunai dan 12 

orang zakat beras. Selain itu, Daulat Umat juga telah menerima zakat profesi berjumlah 1 orang 

dan Infak tidak terikat (mutlaqah) berjumlah 27 orang. Pada masa penggalangan diperoleh rincian: 

1. Zakat Fitrah  : Zakat Fitrah (Tunai) sebanyak 124 orang = Rp 6.200.000 

Zakat Fitrah (Beras) sebanyak 12 orang = 33 kg 

2. Zakat Profesi :  Rp 165.000 

3. Infak-Sedekah : Infak terkumpul dari 27 orang Rp 2.760.501 

B. Penyaluran dana 
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Keseluruhan dana yang berhasil kami terima dalam program “Berkah Ramadhan untuk 

Keluarga Buruh” telah kami salurkan pada tanggal 22-23 Mei 2020 bersamaan dengan dana dari 

Laziswaf Daulat Umat dalam bentuk sembako berupa beras, ikan teri dll (lebih lengkap bisa dilihat 

di lampiran. Sisa saldo donasi Covid 19 di rekening FNKSDA saat ini adalah Rp 2.232.606. Dana 

tersebut akan disalurkan untuk keperluan korban Covid-19/kalangan mambutuhkan yang lain 

setelah laporan akhir program ini diluncurkan secara publik.  

Laziswaf Daulat Umat sendiri telah menyalurkan hasil dari pengumpulan zakat fitrah dan zakat 

profesi. Zakat fitrah yang terkumpul disalurkan kepada 148 orang yang berhak untuk menerima 

(ashnaf) yaitu: 

1. Beras : Disalurkan untuk 12 orang = 27,5 kg 

2. Tunai : Disalurkan untuk 136 orang atau 7/8 bagian Rp 5.425.000 

Disalurkan kepada amil sebesar 1/8 bagian Rp 775.000 

3. Zakat Profesi : Zakat profesi berasal dari 1 orang  Rp 165.000 

 

Daulat Umat telah membeli beras dari petani yang bersumberkan dari dana zakat fitrah (7/8 

bagian) dan zakat profesi dengan total pembelanjaan Rp 5.590.000. Beras tersebut dibeli di petani 

di Cirebon dengan harga Rp 8.000 per kg—sehingga melalui dana zakat fitrah (sebanyak tujuh per 

delapan bagian) dan zakat profesi dibelikan beras sebanyak 699 kg. Beras tersebut disalurkan 

kepada saudara-saudara kita buruh perempuan di kawasan Industri Cakung Jakarta Timur yang 

terdampak Covid-19.  

Selain zakat dalam bentuk uang tunai, Daulat Umat  juga berhasil mengumpulkan dalam 

bentuk beras terkumpul sebanyak 12 orang dengan total jumlah beras sebanyak 33 kg (setiap orang 

zakat 2,75 kg). Zakat fitrah beras tersebut dikumpulkan dari warga di daerah Kabupaten Jombang 

Jawa Timur dan disalurkan kepada 12 orang penerima di daerah tersebut. 

Hasil penggalangan infak dan sedekah saat ini menjadi saldo Daulat Umat, dengan jumlah 

nominal infak dan sedekah sebesar Rp 2.760.501. Adapun infak dan sedekah ini akan disalurkan 
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kepada pihak-pihak yang membutuhkan dan akan dipergunakan untuk kepentingan pendidikan dan 

pemberdayaan umat. 
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VIII. Penutup 

Pada dasarnya solidaritas yang digagas oleh FNKSDA, FIP dan FBLP dalam wujud “Berkah 

Ramadan untuk Buruh Perempuan Terdampak COVID-19.” Bukan sekedar dilandasi oleh aksi-

aksi yang sifatnya dipengaruhi oleh sifat altruisme, sehingga memunculkan semangat filantropi. 

Tetapi solidaritas ini merupakan salah satu ikhtiar dalam membangun gerakan sosial, di mana 

ketika ada jaringan gerakan yang kesusahan, maka dengan sekuat tenaga harus ditolong. 

Gerakan ini merupakan wujud dari kontra narasi atas pernyataan dan tindakan pemerintah yang 

hingga laporan ini dimuat, masih abai terhadap rakyatnya. Dengan aneka kebijakan yang tidak tepat 

sasaran dan tidak berguna, sampai melakukan tindakan-tindakan yang tergolong kontraproduktif. 

Di satu sisi solidaritas ini juga menunjukan betapa pentingnya gerakan rakyat bantu rakyat itu 

sendiri. Di mana semua orang menunjukan bahwa yang bisa membantu rakyat kesusahan adalah 

rakyat itu sendiri, bukan pemerintah dengan aneka instrumen pelengkapnya. 

Solidaritas berkah Ramadan ini, sebagai bagian dari ikhtiar dari FNKSDA dan FIP untuk terus 

bergerak. Salah satunya dengan membangun LAZISWAF Daulat Umat, di mana lembaga ini akan 

menjadi satu tawaran alternatif untuk mengumpulkan zakat, infaq dan sedekah hingga wakaf dari 

dermawan untuk didistribusikan kepada mereka yang paling berhak menerima. Salah satunya ialah 

rakyat yang tertindas, seperti buruh, buruh tani, petani kecil dan pekerja informal yang terkena 

dampak paling serius dari adanya sebuah gejolak. 

Oleh karena itu, ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada kawan-kawan yang telah 

mendukung dan turut bersolidaritas selama kegiatan ini berlangsung, baik yang mendukung secara 

materil maupun non-materil. Semoga Allah Yang Maha Kuasa membalas kebaikan kawan-kawan, 

menanamkan dalam sanubari kita yang paling jauh satu amanat dan nilai yang kita dapatkan 

bersama melalui progam ini, yakni tentang pentingnya membangun  solidaritas dan jaringan rakyat 

tertindas sebagai salah satu bentuk ikhtiar dari pembangunan gerakan sosial, demokrasi, dan 

kemanusiaan yang lebih baik.  
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X. Lampiran 

a. Laporan Keuangan Program “Berkah Ramadhan untuk Keluarga Buruh”
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b. Laporan Keuangan Daulat Umat  

 

c. Dokumentasi 
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Seluruh laporan dokumentasi program ini, baik dokumentasi kampanye, penyaluran 

progam, sampai resi dan kwitansi pembayaran bisa diakses dalam tautan  berikut ini: 

https://s.id/DokumentasiProgramBerkahRamadhan  


